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Teguh Firmansyah. 260 201 151 200 38. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kasar 
Konsorsium A. sydowii dengan Jamur Tempe Terhadap Bakteri V. harveyi dan V. 
parahaemolyticus (Agus Trianto dan Delianis Pringgenies). 
 
Jamur endofit spons merupakan jamur yang hidup di dalam jaringan spons. 
Hubungan antara spons dengan mikroorganisme diduga menghasilkan senyawa 
bioaktif yang identik dengan spons inang sehingga dapat dijadikan sumber senyawa 
aktif baru. Kondisi lingkungan standar di laboratoium menjadikan gen jamur 
menjadi diam sehingga tidak menghasilkan metabolit sekunder, akibatnya tidak ada 
produk bioaktif yang ditemukan. Konsorsium merupakan salah satu upaya untuk 
mengaktifkan kembali gen jamur yang diam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kasar konsorsium A. sydowii dengan jamur 
tempe terhadap bakteri V. harveyi dan V. parahaemolyticus.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 - Mei 2019 di 
Laboratorium Marine Natural Product, Laboratorium Terpadu dan Laboratorium 
Tropical Marine Biotechnology, Universitas Diponegoro Semarang. Sampel jamur 
A. sydowii merupakan koleksi dari Laboratorium Marine Natural Product dan 
jamur tempe diperoleh dari tempe komersial. Kultur jamur A. sydowii dan jamur 
tempe dilakukan dengan metode plugging. Aspergillus sydowii dikultur konsorsium 
dengan jamur tempe menggunakan masa kultur 9 hari, 12 hari, dan 15 hari. 
Ekstraksi A. sydowii dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut etil asetat 
menggunakan rotary evaporator. Uji sensitivitas antibakteri menggunakan metode 
difusi agar. Hasil penelitian didapatkan jamur hasil kultur menggunakan metode 
konsorsium memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap patogen V. harveyi dan 
V. parahaemolyticus pada masa kultur 15 hari. 
 








Teguh Firmansyah. 260 201 151 200 38. Antibacterial Activities of Crude Extract 
of A. sydowii Consortium with Tempeh Fungi Against Bacteria of V. harveyi and 
V. parahaemolyticus (Agus Trianto and Delianis Pringgenies). 
  
Endophytic mushroom sponge is a fungus that lives inside a tissue sponge. 
The relationship between the sponge and microorganisms allegedly produces 
bioactive compounds identical to the host sponge so that it can be used as a source 
of new active compounds. The standard environmental conditions in the laboratory 
make the mushroom gene become silent so as not to produce secondary metabolites, 
consequently no bioactive products are found. The consortium is one of the 
attempts to re-activate the silent mushroom gene. The study aims to determine the 
antibacterial activity of the crude extract A. sydowii consortium with tempeh fungi 
against the bacteria V. harveyi and V. parahaemolyticus.  
This research was conducted in January 2019 - May 2019 in Marine Natural 
Product Laboratory, integrated Laboratory and Tropical Marine Biotechnology 
Laboratory, Diponegoro University Semarang. Sample of fungi A. sydowii is a 
collection of Marine Natural Product Laboratory and tempeh fungi obtained from 
commercial tempeh. Fungi culture A. sydowii and tempeh fungi is done by plugging 
method. Aspergillus sydowii was cultured a consortium with tempeh fungi using a 
period of 9 days, 12 days, and 15 days of culture. Aspergillus sydowii extraction is 
done by maceration method with ethyl acetate solvent using a rotary evaporator. 
Antibacterial sensitivity test using diffusion method. The results of the research 
obtained fungi culture using a consortium method has the highest antibacterial 
activity against pathogens V. harveyi and V. parahaemolyticus during 15 days 
culture. 
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